Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Faktor Yan(};<Berhubungan_Den an Kepatuhan Terapi Antiretroviral Di
Puskesmas K ecamatan Setiabudi Berdasarkan Teori Health Belief
Model = Factors Associated with Adherence To Antiretroviral Therapy
I\;ll Pdueslkesmas Setiabudi Jakarta Selatan Based On The Health Belief

0

Fadilla Rizky Prameshwari, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920524606& | okasi=lokal

Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah virus yang menginfeksi sel darah putih yang disebut sel CD4
dan menargetkan daya tahan tubuh. kasus HIV di DKI Jakarta pada tahun 2022 memiliki kasus HIV secara
kumulatif sebanyak 79.043 sehingga menempati urutan provinsi tertinggi. Kasus terbanyak yang dilaporkan
pada Tahun 2020 oleh Profil Kesehatan DK Jakarta berada pada wilayah Jakarta Selatan. Salah satu upaya
untuk meningkatkan angka harapan hidup ODHIV adalah penggunaan obat antiretroviral (ARV). Secara
umum pemberian terapi ARV diberikan dalam bentuk kombinasi yang harus dikonsumsi seusia hidup.
Angka kepatuhan di Puskesmas K ecamatan Setiabudi yaitu 45.6%. Angkaini lebih rendah dari target
kemenkes yaitu 95% pasien mengalami supresi virus. Kepatuhan terapi antiretroviral di Puskesmas
Kecamatan Setiabudi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran dan faktor yang berhubungan dengan kepatuhan terapi antiretroviral di Puskesmas K ecamatan
Setiabudi. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan wawancara responden berdasarkan
kuisioner yang sudah dibuat. Populasi adalah pasien ODHIV >18 tahun dengan minimal terapi selama 6
bulan. Sampel sebanyak 90 orang didapatkan melalui rumus uji beda proporsi. Berdasarkan analisis
univariat diperoleh rerata kepatuhan terapi antiretroviral di Puskesmas K ecamatan Setiabudi 84.3 dari skala
100. Hasil uji regresi logistik berganda menunjukkan bahwa keyakinan diri memiliki hubungan dengan
kepatuhan terapi antiretroviral. Keyakinan diri merupakan variabel dominan yang berhubungan dengan
kepatuhan terapi antiretroviral di Puskesmas Kecamatan Setiabudi (p=0.023, OR 2.87). Monitoring
kepatuhan dapat menjadi intervensi yang baik bagi Puskesmas K ecamatan Setiabudi.

...... The Human Immunodeficiency Virus (HIV) isavirus that infects white blood cells called CD4 cells and
targets the body's immune system. The cases of HIV in DKI Jakartain 2022 have cumulatively reached
79,043, making it the province with the highest number of cases. The highest number of casesreported in
2020 by the DK Jakarta Health Profile were in the South Jakarta area. One of the effortsto increase the life
expectancy of people living with HIV (PLWH) isthe use of antiretroviral (ARV) drugs. Generally, ARV
therapy is given in combination and must be consumed for life. The adherence rate at the Puskesmasin
Kecamatan Setiabudi is 45.6%. Thisfigureislower than the Ministry of Health's target of 95% of patients
achieving virus suppression. Adherence to antiretroviral therapy at the Puskesmas in Kecamatan Setiabudi is
influenced by various factors. This study aims to understand the picture and factors associated with
adherence to antiretroviral therapy at the Puskesmas in Kecamatan Setiabudi. This study uses a cross-
sectional design with respondent interviews based on a pre-made questionnaire. The population is HIV
patients >18 years old with a minimum of 6 months of therapy. A sample of 90 people was calculated using
adifference of proportion test formula. Based on a univariate analysis, the average adherence to
antiretroviral therapy at the Puskesmas in Kecamatan Setiabudi is 84.3 out of 100. The results of the
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multiple logistic regression tests show that self-efficacy is associated with adherence to antiretroviral
therapy. Self efficacy is the dominant variable associated with adherence to antiretroviral therapy at the
Puskesmas in Kecamatan Setiabudi (p=0.023, OR 2.87). Monitoring adherence can be a good intervention
for the Puskesmas in Kecamatan Setiabudi.



